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Abstrak
Kerusakan lingkungan dalam skala global sudah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, se-dangkan upaya pemulihannya belum mampu mengimbangi laju kerusakannya. Air adalah materi vital bagi setiap makhluk hidup. Namun keberadaannya seringkali tidak disyukuri dan disia-siakan dan disalahgunakan. Pengelolaan air yang tidak pada tempatnya ini menyebabkan munculnya begitu banyak kerugian. Pelestariannya yang diabaikan menyebabkan permasalahan ketika jumlah air melimpah pada musim penghujan, namun tidak bisa dimanfaatkan. Ketika musim kemarau tiba, jumlahnya tidak seberapa, dan untuk mendapatkannya memerlukan pengorbanan lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sebuah konservasi sumber daya air berbasis kearifan lokal untuk membentuk cinta lingkungan sehingga meberikan dampak yang baik dalam pelestarian sumber daya air dalam tradisi sedekah bumi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Kata kunci: Konservasi Sumber Daya Air, Kearifan Lokal, Karakter Peduli Lingkungan, Tradisi Sedekah bumi
WATER RESOURCES CONSERVATION BASED ON LOCAL WISDOM TO ESTABLISH THE ENVIRONMENTAL CARE CHARACTER: STUDY OF THE SEDEKAH BUMI
Abstract
Environmental damage on a global scale has reached an alarming level, while the recovery efforts have not been able to offset the rate of damage. Water is an important material for every living thing. But the publication cannot be grateful and wasted and misused. Air management that is not done at this time. Preservation that is eliminated causes an abundant amount of air in the rainy season, but cannot be used. When the dry season arrives, it cannot, and for sacrifice is better. This study aims to design environmental resources for local wisdom for a very good environmental environment in the natural resource environment in the earth charity tradition. This study uses a qualitative approach with case study design. The analysis techniques used in this study are: source triangulation and technical triangulation
Keywords: Conservation of Water Resources, Local Wisdom, Character Care for the Environment, Sedekah Bumi Traditions 
PENDAHULUAN
Air merupakan kebutuhan utama bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Keberadaan air merupakan sebual awal dari kehidupan. Hal ini perlu disyukuri dan dimanfaatkan dengan sebaik baiknya. Pengelolaan air harus dilakukan dengan baik. Jika pengelolaan air tidak dilakukan dengan wajar, maka akan menimbulkan berbagai masalah. permasalahan yang timbul antara lain: kekeringan, banjir, tanah longsor, dll. Bencana tersebut sering terjadi di beberapa tahun terakhir. Hal ini terjadi karena masyarakat sudah banyak yang melalaikan lingkungan sekitar atau tidak peduli terhadap lingkungannya. Pengelolaan air yang baik dan kebersihan lingkungan sekitar dapat meninimalkan bencana banjir. Dengan demikian, didalam masyarakat perlu dibentuk mengenai karakter peduli lingkungan agar lingkungan menjadi sehat, terawat dan bebas dari bencana. 

Karakter yang dimiliki oleh bangsa Indonesia selaras dengan nilai budaya yang dimiliki bangsa Indonesia. Indonesia mempunyai banyak kearifan lokal yang sekaligus menjadi nilai karakter bangsa Indonesia. Kearifan lokal ini merupakan salah satu senjata untuk mempertahankan karakter suatu bangsa. Dengan demikian kearifan lokal perlu dilestarikan, mengingat dampak negatif globalisasi yang berdampak hilangnya kearifan lokal yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Hal ini sejalan dengan pendapat Wagiran (2012, hlm. 330)  yang menyatakan bahwa budaya yang digali dari kearifan lokal bukanlah penghambat kemajuan dalam era globalisasi melainkan harus menjadi filter budaya dan kekuatan untuk mencapai bangsa yang berkarakter. Dengan kata lain masyarakat global maupun lokal tidak dapat mempertahankan hidup tanpa kebudayaan, namun sebaliknya kebudayaan tidak dapat berkembang tanpa masyarakat.

Pendidikan merupakan hal yang terpenting bagi suatu Negara. Suatu Negara yang sumber daya manusianya tinggi, maka pendidikaan di dalam Negara tersebut dapat dikatakan bagus. Salah satu indikator Negara maju adalah Negara yang mempunyai SDM yang tinggi. Tujuan pendidikan adalah menjadikan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, cerdas, mampu berkarya, mampu memenuhi kebutuhannya secara wajar, berkepribadian. Dengan kata lain tujuan pendidikan yang sebenarnya adalah memanusiakan manusia. Tujuan Pendidikan Nasional, sesuai dengan Tap MPRS No. XXVI/MPRS/1966 tentang Agama, pendidikan dan Kebudayaan, maka dirumuskan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk membentuk manusia Pancasila sejati berdasarkan pembukaan UUD Negara RI Tahun 1945. Kemudian dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Setiap warga negara dituntut untuk dapat hidup berguna dan bermakna bagi negara dan bangsanya serta mampu mengantisipasi perkembangan dan perubahan masa depannya. Pendidikan Kewarganegaraan adalah hubungan antara warga negara dengan negara dan pendidikan. Pendidikan Kewarganegaraan atau disebut juga citizenship education penting untuk dilaksanakan, karena hakikat Pendidikan Kewarganegaraan adalah upaya sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara dengan menumbuhkan jati diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam bela negara, demi kelangsungan kehidupan dan kejayaan bangsa dan negara. Maftuh dan Sapriya (2005, hlm. 30), bahwa tujuan negara mengembangkan Pendidikan Kewarganegaraan agar setiap warga negara menjadi warga negara yang baik (to be good citizens), yakni warga negara yang memiliki kecerdasan (civics inteliegence) baik intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual: memiliki rasa bangga dan tanggung jawa (civics responsibility); dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Berikut ini dua alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian yang dilakukan peneliti tidak bisa dipisahkan dari kealamiahan, tanpa rekayasa dan pengaruh dari luar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009, hlm. 15) bahwa pendekatan kualitatif digunakan karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, mengandalkan manusia sebagai instrument penelitian, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.

Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Begitu juga pendapat Moleong (2006, hlm. 3) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari perilaku orang-orang yang diamati. Pendapat yang sama dikatakan oleh Cresswell (2010, hlm. 15) sebagai berikut:

Qualitative research is an inquiry process of understanding based on distinct methodological tradition of inquiry that explore a social or human problem. The researcher build a complex, holistic picture, analysis words, report detailed views on informants, and conducts the study in a natural cetting.

Cresswell menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang berdasarkan tradisi metodologis yang berbeda yaitu dengan cara menyelidiki masalah social atau kemanusiaan. Pada penelitian kualitatif seorang peneliti harus dapat membuat gambaran yang kompleks, gambaran secara menyeluruh, menganalisis kata-kata, melaporkan secara detail mengenai pandangan/ pendapat para informan, dan melakukan penelitian secara alamiah. 

Studi kasus merupakan penelitian yang didalamnya menyelidiki program, peristiwa, aktivitas, proses secara cermat tentang latar belakang, sifat dan karakter yang khas dari kasus tersebut (Cresswell, 2010; Nazir, 2011). Dapat disimpulkan bahwa, penelitian studi kasus lebih menekankan pada suatu kasus atau peristiwa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sedekah bumi merupakan tradisi masyarakat jawa yang biasanya dilaksanakan pada bulan panen hasil bumi dengan tujuan sebagai rasa syukur dikarenakan telah berakhirnya panen. Masyarakat jawa sering menyebut tradisi sedekah bumi dengan nama tradisi nyadran. Hampir semua masyarakat jawa melaksanakan tradisi tersebut dengan waktu sesuai dengan kesepakatan daerah masing-masing. Selain bertujuan untuk menciptakan rasa syukur, masyarakat jawa telah bersepakat bahwa dengan adanya tradisi ini masyarakat jawa melakukan sebuah pelestarian budaya sedekah bumi (Nyadran) untuk diadakan tiap tahun. Bahkan, pemerintah setempat juga mendukung pelaksanaan sedekah bumi (Nyadran) di daerah tersebut. Selain dukungan moril, pemerintahan setempat juga memberikan dukungan materi. Begitu juga di dusun Panger desa rejomulyo kecamatan Panekan, semua warganya telah sepakat bahwa kegiatan atau tradisi sedekah bumi diadakan setahun sekali.

Unsur-unsur kebudayaan dibagi menjadi tujuh yaitu : (a) bahasa, (b) sistem pengetahuan, (c) organisasi sosial, (d) sistem peralatan hidup dan teknologi, (e) sistem mata pencaharian hidup, (f) sistem religi, (g) kesenian (Koenjaraningrat, 1983; Sulasman&Gumilar, 2013). Berdasarkan temuan penelitian unsur kebudayaan yang pertama adalah sistem mata pencaharian hidup. Masyarakat dusun Panger desa Rejomulyo mayoritas bekerja sebagai petani maupun peternak ayam petelor. Bahasa yang mereka gunakan dalam berkomunikasi sehari-hari adalah bahasa jawa khas timur baik itu ngoko, kromo maupun kromo inggil. Dusun Panger desa rejomulyo Kelurahan Panekan terletak di Kabupaten Magetan, tepatnya di kaki gunung lawu. Kabupaten magetan ini merupakan salah satu wilayah yang dekat dengan wilayah jawa tengah, tidak heran bahasa keseharian masyarkat magetan lebih ke jawa tengahan. Masyarkat lebih mengenal bahasa jawa yang kejawatengahan lebih ramah atau lebih halus dibandingkan dengan bahasa jawa timuran yang dekat dengan malang maupun Surabaya, biasanya lebih kasar. Begitu juga jawa timur dengan daerah probolinggo situbondo sampai ke banyuwangi, bahasa mereka lebih mirip dengan bahasa Madura.

Menurut Kebijakan Nasional Pembangungan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025, ruang lingkup sasaran pembangunan karakter bangsa meliputi: 1) lingkup keluarga, dalam lingkup keluarga merupakan wahana pembelajaran dan pembiasaan karakter yang dilakukan oleh orang tua dalam keluarga terhadap anak sebagai anggota keluarga, sehingga diharapkan akan terwujud keluarga yang berkarakter yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Dalam lingkungan keluarga ini adalah lingkungan dimana pertama kali anak dibentuk dan orang tua sebagai pemeran utama sekaligus menjadi panutan bagi anak. proses tersebut mulai dari bentuk pendidikan, pengasuhan, pembiasaan dan keteladanan. 2) kemudian lingkup yang kedua adalah lingkup satuan pendidikan. Dalam lingkup ini dapat berupa perintegrasian terhadap suatu mata pelajaran. Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, serta pembiasaan perilaku dalam kehidupan di lingkungan satuan pendidikan. Selain mengintegrasi ke dalam matapelajaran, ektrakurikuler dan pembiasaan, dalam lingkungan satuan pendidikan juga dapat memberikan keteladanan kepada peserta didik. 3) Kemudian yang ketiga adalah lingkup pemerintahan. Dalam lingkup pemerintahan ini pembangunan karakter bangsa melalui keteladanan para elite pemerintah dan elite politik. 4) Selanjutnya yang keempat adalah lingkup masyarakat sipil, dimana pembinaan karakter melalui keteladanan tokoh dan pemimpin masyarakat yang tergabung dalam organisasi sosial kemasyarakatan. 5) kemudian yang kelima lingkup masyarakat politik, dimana dalam lingkup ini melibatkan warga negara dalam penyaluran aspirasi dalam politik. 6) yang keenam adalah lingkup dunia usaha dan industri. Dalam lingkup ini pembangunan karakter melalui interaksi para pelaku sektor yang menopang perekonomian. Kekuatan karakter para pelaku usaha dan industry dicerminkan oleh menguatnya daya saing, meningkatnya lapangan kerja dan kebanggaan produk sendiri. 7) kemudian yang ketujuh adalah lingkup media massa, dimana dalam lingkup ini merupakan sebuah sistem yang memberi pengaruh yang sangat signifikan terhadap publik, terutama berkaitan dengan pembentukan nilai kehidupan, sikap, perilaku dan kepribadian atau jati diri bangsa.


Begitu juga menurut Ki Hadjar Dewantara, karakter seseorang dapat dibentuk atau dipengaruhi oleh 3 lingkungan atau yang dikenal dengan konsep tri pusat pendidikan. Tripusat pendidikan tersebut antara lain : 1) lingkungan keluarga; 2) lingkungan sekolah/ alam perguruan; dan 3) lingkungan masyarakat atau alam pemuda (Suparlan, 2014). Berdasarkan temuan penelitian, pembangunan karakter bangsa di dusun panger desa rejomulyo 3 lingkup/ lingkungan yakni lingkup keluarga, lingkup sekolah/ pendidikan formal dan lingkup masyarakat sipil. Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang paling penting dalam pembentukan karakter anak. Dalam lingkungan keluarga, sang anak diberi pembiasaan dalam kaitannya dengan peduli lingkungan sampai dengan pemanfaatan air dengan bijak. Alam akan membalas kebaikan manusia ketika manusia tersebut mampu memelihara alam sekitar dengan baik. Kemudian dalam keluarga sang anak sudah diikutkan atau disertakan dalam kegiatan-kegiatan atau tradisi budaya dusun panger. 


Kemudian dalam lingkungan sekolah peneliti melihat belum adanya penyisipan dalam kurikulum mengenai pembangunan karakter peduli lingkungan berbasis kearifan lokal yang berkaitan dengan konservasi sumber daya air. Dalam kesempatan yang lain peneliti berharap membuat 1 bahan ajar yang mengkaji bagaimana pembangunan karakter peduli lingkungan berbasis kearifan lokal dalam kaitannya dengan konservasi sumber daya air.


Dalam lingkungan masyarakat umumnya sudah terimplementasikan dengan baik. Masyarakat dusun panger secara kompak sudah melestarikan berbagai tradisi yang dapat berdampak baik bagi kehidupan masyarakat. Dalam melestarikan tradisi ini sekaligus melestarikan nilai nilai karakter yang terdapat dalam tradisi tersebut. Tidak heran jika nilai karakter dan tradisi budaya dusun panger dapat terjaga dengan baik.


Masyarakat Panger mempercayai jika kita melestarikan tradisi dan menanamkan nilai-nilai budaya, maka hidup akan tentram, tenang dan damai. Menurut Kluchkohn (Yunus, 2013, hlm. 105) mengatakan bahwa setiap sistem nilai budaya dalam tiap kebudayaan mengandung lima masalah dasar dalam kehidupan manusia yakni hakikat hidup, hakikat kerja, hakikat waktu, hakikat hubungan manusia dengan sesamanya dan hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Berdasarkan temuan penelitian, tradisi sedekah bumi mengandung kelima masalah dasar dalam kehidupan manusia. Pertama adalah hakikat makna. Dalam kegiatan tradisi sedekah bumi, masyarkat Panger dapat memaknai hidup di dunia. Tradisi sedekah bumi mengajarkan kita untuk selalu bergotong-royong dalam hal apapun untuk kepentingan bersama. Selain itu dalam tradisi tersebut, mengajarkan kita untuk saling ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa karena selalu diberi keberkahan hidup yang berupa sumber mata air yang masih mengalir, hasil panen dan hasil ternak. Dengan demikian adanya tradisi sedekah bumi yang masih rutin dilaksanakan setiap tahun memberikan anggapan bahwa masyarakat Panger sebagai wujud syukur atas keberkahan yang melimpah dengan kuasa Tuhan YME.

Kedua, hakikat kerja atau hakikat dari karya manusia. Kegiatan Tradisi sedekah bumi mengajarkan bahwa meningkatkan nilai kemakmuran dengan mengembangkan budaya lokal adalah hak asasi manusia. Para generasi muda melestarikan budaya dan tradisi masyarakat Panger sekaligus menambah nilai kemakmuran dalam kegiatan Tradisi sedekah bumi. Namun warga masyarakat Panger belum dapat mengembangkan potensi wisata yang berbasis budaya lokal. Harapannya suatu saat nanti ketika ide pengembangan potensi wisata tersebut sudah ada dan dapat terlaksana dengan baik, sehingga dapat menjadi sumber pemasukan untuk warga panger. 

Ketiga, hakikat waktu. Berjalannya dan berputarnya waktu tidak dapat kita hindari. Waktu merupakan hal yang tidak dapat kita putar kembali, oleh karena itu jika manusia tidak berhati-hati dalam mempergunakan waktu maka manusia akan rugi. Begitu juga dari waktu ke waktu tradisi lambat laun akan terkikis oleh zaman. Oleh karena itu manusia harus melestarikannya. Masyarakat Panger sadar bahwa nilai-nilai tradisi semakin lama akan semakin banyak yang ditinggalkan oleh masyarakat. Oleh karena itu masyarakat Panger melestarikan nilai tradisi tersebut melalui kegiatan Tradisi sedekah bumi, dimana kegiatan tersebut mampu menarik banyak kalangan untuk melestarikannya.

Keempat, hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Melalui Tradisi sedekah bumi, masyarakat Panger dapat menjaga keseimbangan hubungan manusia dengan alam. Dalam tradisi sedekah bumi, mengajarkan tentang bagaimana menjaga keseimbangan dengan alam. Hal ini dapat kita lihat pada saat kegiatan membersihkan sumber mata air cerobo. Saat itulah warga masyarakat asli menjaga alam. Kegiatan tersebut memberi gambaran bahwa sebagai manusia kita wajib merawat dan bersyukur atas limpahan alam yang Tuhan berikan untuk kita semua. Oleh karena itu Tradisi sedekah bumi dapat dikatakan sebagai kegiatan dalam masyarakat yang berkaitan dengan alam dan lingkungan. Hal ini sependapat dengan Fahrianoor dkk (2013, hlm. 38) menyatakan bahwa local wisdom is related to activities of the community, especially in relation with interaction towards the nature. Dengan demikian kearifan lokal yang berkaitan dengan kegiatan masyarakat menurut Fahrianoor dkk yaitu berkaitan dengan interaksi masyarakat terhadap alam.

Kelima, hakikat hubungan manusia dengan manusia lain. Secara umum, manusia membutuhkan manusia lain untuk hidup. Hal ini tercermin dalam kegiatan makan bersama hasil panen maupun hasil ternak. Masyarakat saling berbagi satu sama lain sebagai wujud syukur dan sebagai masyarakat harus saling berbagi serta menjaga hubungan baik antara manusia dengan manusia.


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya kecocokan kegiatan tradisi sedekah bumi dengan pembentukan karakter peduli lingkungan, yang dapat kita lihat pada kegiatan membersihkan mata air cerobo.

Pelestarian harus diperjuangkan oleh masyarakat luas. Upaya pelestarian merupakan upaya yang berkelanjutan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini sependapat dengan Karmadi selaku Kepala Subdin Kebudayaan Dinas P dan K jawa tengah (2007, hlm. 4) menyatakan bahwa pelestarian tidak akan bertahan dan berkembang jika tidak didukung oleh masyarakat luas dan tidak menjadi bagian nyata dari kehidupan. Karenanya sangat diperlukan penggerak, pemerhati pecinta dan pendukung dari berbagai lapisan masarakat. Oleh karana itu perlu ditumbuh kembangkan motivasi yang kuat untuk ikut tergerak berpartisipasi melaksanakan pelestarian, antara lain: 1) motivasi untuk menjaga, mempertahankan dan mewariskan warisan budaya yang diwarisinya dari generasi sebelumnya; 2) motivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kecintaan generasi penerus bangsa terhadap nilai-nilai sejarah kepribadian bangsa dari masa ke masa melalui pewarisan khasanah budaya dan nilai-nilai budaya secara nyata yang dapat dilihat, dikenang dan dihayati. 3) motivasi untuk menjamin terwujudnya keagamaan atau variasi lingkungan budaya; 4) motivasi ekonomi yang percaya ahwa nilai budaya lokal akan meningkatkan bila terpelihara dengan baik sehingga memiliki nilai komersial untuk meningkatkan kesejahteraan pengampunya; dan 5) motivasi simbolis yang meyakini bahwa budaya lokal adalah manifestasi dari jatidiri suatu kelompok atau masyarakat sehingga dapat menumbuhkembangkan rasa kebanggaan, harga diri dan percaya diri yang kuat. 


Kemudian dalam lingkungan sekolah belum tersisipnya kurikulum mengenai penanaman nilai peduli lingkungan berbasis kearifan lokal dalam kaitannya dengan konservasi sumber daya air.  Selain itu dalam masyarakat masih terdapat kelompok yang menentang adanya budaya lokal jika dikaitkan dengan religi akan memberikan dampak musrik. Tetapi peneliti beranggapan bahwa kegiatan kearifan lokal atau sebuah tradisi hanya diwujudkan sebagai rasa syukur terhadap pelimpahan keberkahan dari Tuhan sang pencipta. Selama kegiatan tersebut positif dan tidak adanya kegiatan yang menentang syariat.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya kecocokan kegiatan tradisi sedekah bumi dengan pembentukan karakter peduli lingkungan, yang dapat kita lihat pada kegiatan membersihkan mata air cerobo.
Dalam lingkungan sekolah belum tersisipnya kurikulum mengenai penanaman nilai peduli lingkungan berbasis kearifan lokal dalam kaitannya dengan konservasi sumber daya air.  Selain itu dalam masyarakat masih terdapat kelompok yang menentang adanya budaya lokal jika dikaitkan dengan religi akan memberikan dampak musrik. Tetapi peneliti beranggapan bahwa kegiatan kearifan lokal atau sebuah tradisi hanya diwujudkan sebagai rasa syukur terhadap pelimpahan keberkahan dari Tuhan sang pencipta. Selama kegiatan tersebut positif dan tidak adanya kegiatan yang menentang syariat.
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